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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam proyek konstruksi merupakan aspek penting 

yang harus diperhatikan guna mengurangi risiko kecelakaan kerja yang dapat berdampak pada 

pekerja serta keberlangsungan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, 

dan menganalisis risiko keselamatan kerja dalam proyek konstruksi pembangunan Pasar Raya 

Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner kepada pekerja proyek, pengawas, serta 

manajer proyek.sebanyak 44 orang responden Analisis risiko dilakukan menggunakan metode 

Hierarchical Risk Assessment and Control (HIRARC). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

beberapa risiko utama dalam proyek ini, di antaranya jatuh dari ketinggian, tertimpa material 

konstruksi, risiko akibat penggunaan alat berat. Berdasarkan penilaian risiko, ditemukan 

beberapa pekerjaan memiliki tingkat risiko tinggi, seperti pengecoran balok dan pemasangan 

perancah.Tingkat risiko sedang berupa terjepit oleh besi, tertusuk besi, tertusuk paku, potensi 

terkena debu atau agregat halus dari beton segar untuk meminimalisir tingkat risiko tersebut, 

diterapkan langkah-langkah mitigasi melalui penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), 

pengawasan ketat terhadap prosedur kerja, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya 

keselamatan kerja bagi seluruh tenaga kerja di proyek.        

Kata kunci: Keselamatan kerja, risiko konstruksi, HIRARC, proyek Pasar Raya Padang, 

manajemen risiko. 
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ABSTRACT  

Occupational Safety and Health (K3) in construction projects is an important aspect that must 

be considered to reduce the risk of work accidents that can have an impact on workers and the 

sustainability of the project. This study aims to identify, assess, and analyze occupational safety 

risks in the construction project of the Padang City Supermarket construction. The research 

method used was a quantitative approach with data collection techniques through observation 

and questionnaires to project workers, supervisors, and project managers.a total of 44 

respondents Risk analysis was carried out using the Hierarchical Risk Assessment and Control 

(HIRARC) method. The results of the study show that there are several main risks in this project, 

including falling from height, being hit by construction materials, and risks due to the use of 

heavy equipment. Based on the risk assessment, it was found that some jobs had a high level of 

risk, such as casting beams and installing scaffolding. The moderate risk level is in the form of 

being pinched by iron, punctured by iron, punctured by nails, potential exposure to dust or fine 

aggregates from fresh concrete to minimize the level of risk, implementing mitigation measures 

through the use of Personal Protective Equipment (PPE), strict supervision of work procedures, 

and increasing awareness of the importance of occupational safety for all workers in the 

project.  

Keywords: Occupational safety, construction risk, HIRARC, Pasar Raya Padang project, risk 

management. 

 

PENDAHULUAN        

Kesel_amatan dan Kes_ehatan Ke_rja (K3) da_lam ind_ustri kons_truksi meru_pakan as_pek ya_ng 

sangat penting d_an harus menjadi prioritas utama dalam setiap proyek. Penerapan K3 yang baik 

dapat mengurangi potensi kecelakaan kerja yang tinggi (Rita et al., 2025) dan berakibat cedera, 

keterlambatan proyek, bahkan kerugian finansial bagi perusahaan (Bustamin, 2022). Proyek 

konstruksi, berbagai risiko keselamatan sering kali muncul, terutama pada pekerjaan yang 

melibatkan ketinggian, penggunaan alat berat, serta pekerjaan struktural seperti pengecoran dan 

pemasangan perancah. Oleh sebab itu, diperluka manajemen risiko dalam keselamatan kerja. 

Manajemen Resiko bertujuan untuk mengide_ntifikasi, men_ilai, dan menge_ndalikan potensi 

bahaya agar lingk_ungan ker_ja tetap am_an dan produktif (Walujodjati & Rahadian, 2021). 

 

Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang merupakan proyek berskala besar dengan 

tingkat kompleksitas tinggi yang melibatkan berbagai aktivitas konstruksi, seperti pekerjaan 

struktur, pembesian, bekisting, pengecoran, dan pemasangan dinding. Setiap tahapan pekerjaan 

ini memiliki risiko keselamatan yang berbeda dan memerlukan evaluasi mendalam untuk 

memastikan keselamatan pekerja serta kelancaran proyek. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

risiko keselamatan dalam proyek konstruksi umumnya mencakup jatuh dari ketinggian, 

tertimpa material konstruksi, terjepit oleh alat berat, serta risiko akibat kelalaian dalam 

penggunaan alat pelindung diri (Yuni, et al., 2021). Dalam konteks proyek ini, identifikasi dan 

pengendalian risiko sangat diperlukan guna mengurangi dampak negatif yang mungkin terjadi 

terhadap pekerja maupun proyek secara keseluruhan. 
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Penilaian risiko dilakukan dengan mengevaluasi probabilitas dan dampaknya, di mana indeks 

risiko dihitung sebagai perkalian antara kedua faktor tersebut. Metode identifikasi risiko 

mencakup berbagai pendekatan, seperti identifikasi berdasarkan tujuan proyek, skenario yang 

mungkin terjadi, taksonomi risiko, serta penggunaan daftar risiko umum. Selanjutnya, risiko 

dalam proyek konstruksi dikategorikan ke dalam em_pat ting_katan, ya_itu ren_dah, sed_ang, 

tin_ggi, dan san_gat tin_ggi. Setiap kategori risiko memiliki strategi mitigasi yang berbeda, di 

mana risiko yang lebih tinggi memerlukan perhatian lebih besar dalam upaya pengendaliannya 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap proyek (Carlo & Rita, 2022). 

 

Sejalan dengan regulasi keselamatan kerja yang berlaku, pene_litian ini men_gacu pada Per_men 

PU_PR No. 10 Tah_un 20_21 ten_tang Sis_tem Mana_jemen Kesel_amatan Kons_truksi (SM_KK), 

yang mengharuskan setiap proyek konstruksi menerapkan standar keselamatan guna 

meminimalisir kecelakaan kerja. Selain itu, metode HIR_ARC (Haz_ard Identi_fication, Risk 

Asse_ssment, and Ri_sk Con_trol) digunakan untuk mengid_entifikasi dan men_ilai tingkat ris_iko 

pada setiap tahapan pekerjaan konstruksi serta menentukan langkah-langkah mitigasi yang 

sesuai (Arman et al, 2021). 

 

Penelitian ini berfokus pada beberapa permasalahan utama terkait keselamatan kerja dalam 

proyek konstruksi pembangunan Pasar Raya Kota Padang. Permasalahan yang dikaji meliputi 

identifikasi berbagai risiko keselamatan kerja yang ada dalam proyek ini, penilaian dan analisis 

tingkat risiko yang dihadapi, serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengendalikan dan 

mengurangi potensi bahaya di lingkungan kerja. 

 

Pene_litian ini bertu_juan un_tuk memb_erikan pema_haman ya_ng leb_ih men_dalam meng_enai 

fakt_or-fak_tor risiko keselamatan kerja dalam proyek konstruksi serta merancang strategi 

mitigasi yang efektif. Secara spesifik, penelitian ini berupaya mengidentifikasi berbagai risiko 

keselamatan kerja yang ada dalam proyek pembangunan Pasar Raya Kota Padang, menilai 

tingkat risiko berdasarkan parameter yang relevan, serta menyusun strategi mitigasi yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi potensi kecelakaan kerja dalam proyek ini. 

 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan pembangunan yang melibatkan 

berbagai aspek, termasuk perencanaan, desain, serta pelaksanaan fisik yang bertujuan untuk 

mewujudkan infrastruktur atau bangunan tertentu. Dalam lingkup teknik sipil dan arsitektur, 

proyek konstruksi dapat mencakup berbagai jenis bangunan, seperti gedung perkantoran, pusat 

perbelanjaan, rumah tinggal, dan infrastruktur lainnya. Keberhasilan proyek konstruksi sangat 

bergantung pada manajemen proyek yang baik, yang mencakup pengelolaan waktu, biaya, dan 

kualitas pekerjaan. 

 

Risiko keselamatan dalam proyek konstruksi merupakan tantangan utama yang harus dikelola 

dengan baik untuk mengurangi potensi kecelakaan kerja. Beberapa risiko yang sering terjadi 

meliputi jatuh dari ketinggian, tertimpa material, serta paparan terhadap bahan berbahaya. 
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Manajemen risiko keselamatan yang efektif melibatkan identifikasi bahaya, penilaian risiko, 

serta implementasi langkah-langkah mitigasi yang sesuai (Carlo & Rita, 2022). 

Sistem Manajemen Kesela_matan dan Kes_ehatan Ke_rja (SM_K3) bertu_juan unt_uk menc_iptakan 

lingk_ungan ke_rja ya_ng am_an dan seh_at ba_gi selu_ruh pek_erja. Penerapan SMK3 dalam proyek 

konstruksi meliputi kebijakan keselamatan, pelatihan pekerja, serta pengawasan yang ketat 

terhadap kepatuhan terhadap standar keselamatan. Selain itu, regulasi dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menjadi pedoman dalam pelaksanaan SMK3 

guna memastikan proyek konstruksi berjalan sesuai dengan standar keselamatan nasional. 

 

Berdasarkan AS/NZS 4360:2004, terdapat empat tingkat risiko yang dapat dikategorikan sesuai 

dengan tingkat keparahannya. Tingkat risiko tertinggi adalah Extreme High Risk, yaitu kondisi 

yang sangat berisiko atau tidak dapat ditoleransi sehingga memerlukan penanganan segera. 

Selanjutnya, High Risk mencerminkan risiko besar yang membutuhkan perhatian khusus dari 

pihak manajemen. Sementara itu, Medium Risk menunjukkan risiko sedang yang tetap 

memerlukan tanggung jawab dari manajemen dalam pengelolaannya. Terakhir, Low Risk 

merupakan tingkat risiko rendah yang dapat ditangani dengan prosedur rutin. Tingkat risiko 

dimaksud dapat dili_hat pa_da Gam_bar 1. 

 

 
Gambar. 1 Matriks Risiko (AS/NZS 4360, 2004) 

Nilai tingkat risiko dalam proyek konstruksi diklasifikasikan berdasarkan rentang tertentu untuk 

menentukan tingkat keparahan dan urgensi penanganannya. Rentang nilai risiko umumnya dibagi 

menjadi empat kategori, yaitu Low Risk, Medium Risk, High Risk, dan Extreme High Risk 

(Walujodjati & Rahadian, 2021). Nilai dimaksud dapat dili_hat pa_da ta_bel 1. 

Tabel. 1 Skala Tingkat Risiko (AS/NZS 4360, 2004) 

 

 

 

 

 

Nilai Risiko De.skripsi 

17 - 25 E.xtre.me. High Risk 

10 - 16 High Risk 

5 - 9 Me.dium Risk 

1 - 4 Low Risk 
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METODE PENELITIAN  

Pene_litian in_i dilak_ukan pa_da pro_yek kons_truksi pembangunan Pasar Raya Kota Padang. 

Lokasi ini dipilih karena memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan berpotensi menghadapi 

berbagai risiko keselamatan kerja yang perlu dianalisis dan dikendalikan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Langkah-langkah 

penelitiannya adalah pengumpulan data primer dan sekunder, analisis data menggunakan 

metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pekerja proyek, wawancara dengan 

manajer proyek dan pengawas, serta observasi langsung di lokasi proyek. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen proyek, laporan keselamatan kerja, dan referensi dari literatur terkait. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data kualitatif berupa deskripsi 

mengenai prosedur keselamatan kerja, potensi risiko, dan upaya pengendalian yang dilakukan 

di proyek konstruksi, serta data kuantitatif berupa angka-angka hasil penilaian risiko yang 

diolah menggunakan metode analisis risiko. Sumber data berasal dari laporan proyek 

konstruksi, regulasi terkait keselamatan kerja seperti Permen PUPR No. 10 Tahun 2021, serta 

responden yang terdiri dari pekerja konstruksi, pengawas, dan manajer proyek. 

Distribusi kuesioner dilakukan secara offline dengan pendekatan langsung, di mana peneliti 

mendatangi responden di lokasi proyek untuk memastikan bahwa mereka memahami tujuan 

penelitian secara menyeluruh. Hal ini bertujuan agar responden dapat mengisi kuesioner dengan 

lengkap, akurat, dan sesuai dengan kondisi nyata yang mereka alami di lapangan. Selain itu, 

pendekatan ini juga meminimalkan risiko kesalahan pemahaman yang dapat terjadi jika 

kuesioner hanya dibagikan tanpa pendampingan. 

Keberhasilan dalam pengumpulan seluruh kuesioner yang telah diisi dengan lengkap 

menunjukkan efektivitas metode distribusi yang diterapkan. Dengan adanya respons yang 

komprehensif dari seluruh responden, keandalan data yang diperoleh dapat terjaga dengan baik. 

Data yang dikumpulkan kemudian akan dianalisis lebih lanjut pada tahap berikutnya untuk 

mendapatkan temuan yang valid dan dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. 

Jumlah sampel sebanyak 44 orang dianggap representatif dalam konteks penelitian ini, 

mengingat sampel tersebut mencakup berbagai profesi seperti manajer proyek, insinyur, 

mandor, serta pekerja konstruksi yang memiliki pengalaman berbeda-beda dalam industri ini.  

Keberagaman responden ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih holistik 

mengenai berbagai aspek yang menjadi fokus penelitian, terutama dalam kaitannya dengan 

proses dan tantangan yang dihadapi di lokasi proyek konstruksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Hasil Penelitian 

“Penelitian ini dilakukan di proyek konstruksi Pembangunan Pasar Raya Kota Padang. Data 

pihak terkait disajikan dalam Gambar. 2 

 
Gambar. 2 Gambaran Data Pihak Terkait 

Hasil Analisis Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 44 responden, yang terdiri dari berbagai profesi dan tingkat 

pengalaman dalam proyek konstruksi. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung di 

lokasi proyek. Berikut karakteristik responden: 

Tabel. 2 Karakteristik Indeks Risiko 

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 44 100% 

Perempuan 0 0% 

Usia   

< 25 tahun 16 36,4% 

25-34 tahun 15 34,1% 

35-44 tahun 13 29,5% 

> 44 tahun 0 0% 
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Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki dengan usia dominan di 

bawah 35 tahun 

Tabel. 3 Hasil Ide.ntifikasi Risiko Ke.se.lamatan Ke.rja 

Pekerjaan Persiapan dan 
Pengukuran 

No Indikator 

Pe.ngukuran 1 Risiko te.rge.lincir ataute.rjatuh 

saat me.lakukan pe.ngukuran di 

ke.tinggian, 
pada pe.ke.rjaan pe.mbe.sian kolom 
atau pe.nge.coran balok. 

Pekerjaan Struktural No Indikator 

Pe.mbe.sian Pondasi 2 Te.rje.pit ole.h be.si 

3 Te.rpotong 
cutte.r 

barbe.nde.r/ bar 

4 Te.rtusuk be.si 

5 Te.rtimpa be.si 

Pe.mbe.sian 
Kolom 

dan Be.kisting 6 Te.rje.pit 
Scaffolding 

be.kisting/ 

   7 Te.rtimpa 
Scaffolding 

be.kisting/ 

   8 Te.rtusuk paku 
   9 Te.rpe.rosok dari ke.tinggian 

Pe.nge.coran Balok 10 Te.rjatuh saat me.lakukan 
pe.ke.rjaan di ke .tinggian. 

11 Risiko te.rge.lincir saat 
me.lakukan pe.ke.rjaan. 

Pe.rancah Balok Borde.s 12 Risiko jatuh dari pe.rancah se.lama 
pe.masangan 

13 Pote.nsi te.rke.na de.bu atau 
agre.gat halus dari be.ton se.gar 

Pe.rancah Balok Lingkar 14 Risiko ce.de.ra akibat pe.rancah 
yang tidak stabil. 

 15 Pote.nsi te.rke.na de.bu atau 
agre.gat halus dari be.ton se.gar 

Pe.mbe.sian Kolom 16 Te.rpotong barbe.nde.r/ bar 

  Cutte.r 

17 Te.rtusuk be.si 

18 Pote.nsi ce.de.ra akibat bagian 

be.si yang  me.miliki te.pian 

tajam atau buram se.lama 
pe.ke.rjaan. 

19 Te.rjatuh dari ke.tinggian 

Pe.nge.coran Plat 20 Risiko jatuh dari tinggi 
se.lama pe.ke.rjaan pe.nge.coran. 
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21 Pote.nsi te.rtimpa be.ton. 

22 Risiko te.rjatuh saat be.ke.rja di 
lantai 3. 

Pekerjaan Penandaan dan 
Persiapan 

No Indikator 

Pe.ke.rjaan Mar_king Ti_tik 

Ko_lom Pra_ktis 

23 Risiko te.rge.lincir atau 

te.rjatuh  saat me.lakukan 
pe.nandaan di lantai 
be.rtingkat. 

Pekerjaan Dinding No Indikator 

Pe.masangan Dinding Bata 

Ringan 

24 Te.rje.pit bata 

25 Te.rjatuh dari ke.tinggian 

26 Te.rtimpa mate.rial yang 
be.lum ke.ring, se.pe.rti se.me.n. 

27 Te.rtimpa mate.rial pe.re.kat 
se.pe.rti mortar yang be .lum 

ke.ring 

28 Te.rpapar de.bu atau agre.gat dari 
mate.rial bata ringan yang 

digunakan. 

29 Pote.nsi te.rtimpa be.ton 

Pekerjaan Khusus No Indikator 

Pe.nge.coran B8 + Lisplank 30 Risiko te.rjatuh dari 
ke.tinggian se.lama pe.ke.rjaan 
pe.nge.coran 

31 Pote.nsi te.rke.na agre.gat dari be.ton 
se.gar. 

32 Risiko te.rjatuh atau te.rluka akibat 
manipulasi lisplank. 

33 Pote.nsi te.rtimpa be.ton. 

 

Ha_sil ana_lisis peni_laian ri_siko, ri_siko-ris_iko ini da_pat dikelo_mpokkan men_jadi dua kat_egori 

uta_ma Hi_gh R_isk dan Med_ium Ri_sk, den_gan nil_ai ris_iko ya_ng berv_ariasi. Pa_da kat_egori Hi_gh 

Ri_sk, terd_apat 11 ris_iko den_gan ni_lai risi_ko terti_nggi, Sed_angkan kat_egori Me_dium Ri_sk 

men_cakup 22 risi_ko den_gan ni_lai ris_iko ya_ng leb_ih ren_dah. 
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Pa_da tab_el beri_kut ak_an disaj_ikan ha_sil inden_tifikasi ris_iko kese_lamtan ke_rja: 

Tabel. 4 Penilaian Risiko 

Risiko Keselamatan Kerja 
Indeks 

Risiko 
Kategori 

Ris_iko terg_elincir ata_u terja_tuh s_aat 

me_lakukan pengu_kuran di 

ketin_ggian, pa_da pek_erjaan 

pemb_esian   ko_lom   at_au 
peng_ecoran ba_lok. 

 

12.06 

 

High 

Terj_epit o_leh be_si 8.75 Me_dium 

Terp_otong barb_ender/ b_ar cu_tter 7.21 Me_dium 

Tert_usuk b_esi 7.70 Me_dium 

Terti_mpa be_si 8.81 Me_dium 

Terj_epit beki_sting/ Scaff_olding 7.15 Me_dium 

Terti_mpa beki_sting/ Scaff_olding 6.50 Me_dium 

Ter_tusuk pa_ku 6.00 Me_dium 

Terpe_rosok da_ri ketin_ggian 11.94 High 

Terj_atuh sa_at mela_kukan 

pek_erjaan di keti_nggian. 
11.34 Hi_gh 

Ri_siko terg_elincir sa_at 

mela_kukan pek_erjaan. 
12.07 Hi_gh 

Ris_iko jat_uh da_ri pera_ncah 

sel_ama pema_sangan 
11.76 Hi_gh 

Pot_ensi te_rkena de_bu at_au 

ag_regat ha_lus da_ri be_ton se_gar 
7.72 Me_dium 

Ri_siko cede_ra ak_ibat pe_rancah 

ya_ng tid_ak sta_bil. 
11.44 Hi_gh 

Pot_ensi terk_ena de_bu at_au 

agr_egat ha_lus da_ri bet_on se_gar 
5.85 Me_dium 

Ter_potong bar_bender/ b_ar cut_ter 6.13 Me_dium 

Te_rtusuk be_si 6.36 Me_dium 

Pot_ensi ced_era ak_ibat ba_gian be_si 

ya_ng mem_iliki tep_ian ta_jam at_au 

bur_am sel_ama pek_erjaan. 

6.82 Me_dium 

Ter_jatuh da_ri keti_nggian 11.16 Hi_gh 

Ris_iko jat_uh da_ri tin_ggi sel_ama 

pek_erjaan penge_coran. 
6.66 Me_dium 

Pote_nsi ter_timpa be_ton. 13.57 Hi_gh 

Ri_siko terj_atuh sa_at bek_erja di 

lan_tai 3. 
12.80 Hi_gh 

Ris_iko terge_lincir at_au terj_atuh sa_at 

mela_kukan pena_ndaan di lan_tai 

bert_ingkat. 

 

7.26 

 

Me_dium 

Terj_epit ba_ta 8.12 Me_dium 

Terja_tuh da_ri keti_nggian 13.20 Hi_gh 

Terti_mpa mate_rial ya_ng be_lum 

ker_ing, sep_erti se_men. 
7.68 Me_dium 

Ter_timpa ma_terial per_ekat sep_erti 

mor_tar ya_ng be_lum ke_ring 

7.60  

Me_dium 
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Terpa_par de_bu at_au agre_gat da_ri 

mat_erial ba_ta rin_gan ya_ng 
digu_nakan. 

8.57 Me_dium 

Pote_nsi terti_mpa be_ton 9.08 Me_dium 

Ris_iko terj_atuh da_ri ketin_ggian 

sela_ma peker_jaan penge_coran 
13.52 Hi_gh 

Pot_ensi ter_kena agr_egat da_ri 

be_ton se_gar. 
7.44 M_edium 

Ris_iko ter_jatuh at_au ter_luka 
aki_bat mani_pulasi lisp_lank. 

6.33 M_edium 

Pot_ensi tertimpa beton. 
7.28 M_edium 

 

Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa dari hasil analisis identifikasi risiko keselamatan kerja pada 

proyek konstruksi Pembangunan Pasar Raya Padang, terd_apat 33 identi_fikasi ris_iko 

kesela_matan ker_ja ya_ng diiden_tifikasi un_tuk 5 je_nis pek_erjaan de_ngan 11 su_b-peke_rjaan, yaitu: 

Pekerjaan Persiapan dan Pengukuran (1 risiko), Pekerjaan Struktural yang terdiri dari sub-

pekerjaan Pembersihan Pondasi (4 risiko), Pembersihan dan Bekisting Kolom (4 risiko), 

Pengecoran Balok (2 risiko), Perancah Balok Bordes (2 risiko), Perancah Balok Lingkar (2 

risiko), Pembersihan Kolom (4 risiko), dan Pengecoran Plat (3 risiko), Pekerjaan Penandaan 

dan Persiapan, Peker_jaan Mar_king Tit_ik Ko_lom Prak_tis (1 risiko), Pekerjaan Din_ding, 

Pemasangan Dinding Ba_ta Rin_gan (6 risiko), serta Pekerjaan Khusus, Pengecoran B8 + 

Lisplank (4 risiko). 

Berdasarkan pada penilaian risiko tabel 1 diatas terdapat risiko yang paling tinggi terdapat pada 

pekerjaan potensi tertimpa beton dengan nilai 13,57 dan risiko dengan nilai terendah terdapat 

pada terk_ena de_bu at_au agr_egat ha_lus da_ri be_ton se_gar dengan nilai 5,85. 

Analisis risiko keselamatan kerja pada proyek konstruksi Pembangunan Pasar Raya Kota 

Padang menunjukkan bahwa terdapat berbagai risiko yang dapat berdampak serius terhadap 

keselamatan pekerja. Risiko-risiko ini telah diidentifikasi mela_lui peny_ebaran kues_ioner 

kepa_da respo_nden ya_ng terd_iri da_ri pek_erja kons_truksi, peng_awas pro_yek, man_ajer pro_yek, 

dan pi_hak ter_kait lain_nya. Dari hasil analisis karakteristik responden, mayoritas pekerja yang 

terlibat dalam proyek ini berada dalam rentang usia di bawah 35 tahun, dengan persentase 

terbesar pa_da kelo_mpok us_ia 25–34 tah_un. H_al i_ni men_unjukkan bah_wa pekerja yang terlibat 

masih berada dalam usia produktif, yang seharusnya memiliki kesadaran tinggi terhadap 

pentingnya penerapan keselamatan kerja di lingkungan konstruksi. 

Hasil identifikasi risiko menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis risiko utama yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Risiko yang paling dominan meliputi terjatuh dari 

ketinggian, tertimpa material konstruksi, cedera akibat penggunaan alat berat, gangguan 

pernapasan akibat debu dan asap, serta percikan api dari proses pengelasan. Risiko jatuh dari 

ketinggian menjadi salah satu perhatian utama karena proyek ini melibatkan pekerjaan di area 

bertingkat. Selain itu, penggunaan material konstruksi yang besar dan berat juga meningkatkan 

risiko tertimpa material, terutama bagi pekerja yang berada di bawah area kerja. Risiko lain 
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seperti gangguan pernapasan akibat paparan debu dan asap dari aktivitas konstruksi juga dapat 

berdampak jangka panjang terhadap kesehatan pekerja. 

Penilaian risiko menemukam tingkat risiko dikategorikan ke dalam empat level, yaitu Extreme 

High Risk (EHR), Hi_gh Risk, Me_dium Ri_sk, dan Lo_w Risk. Dari hasil analisis, beberapa risiko 

utama seperti jatuh dari ketinggian dan tertimpa material konstruksi termasuk dalam kategori 

Extreme High Risk, yang berarti risiko ini memiliki tingkat keparahan yang sangat tinggi serta 

membutuhkan tindakan mitigasi segera. Sementara itu, risiko seperti gangguan pernapasan dan 

cedera akibat penggunaan alat berat masuk dalam kategori High Risk, yang masih memerlukan 

perhatian khusus dalam penerapan sistem keselamatan kerja. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3) harus ditingkatkan guna mengurangi potensi kecelakaan kerja. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan antara lain dengan penerapan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, 

pemasangan rambu keselamatan di area kerja berisiko tinggi, serta pemberian pelatihan 

keselamatan bagi para pekerja secara berkala. Selain itu, pengawasan ketat oleh manajer proyek 

dan petugas keselamatan kerja juga perlu diterapkan untuk memastikan bahwa setiap pekerja 

mematuhi prosedur keselamatan yang telah ditetapkan. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis identifikasi risiko proyek konstruksi Pembangunan Pasar Raya Padang 

mengidentifikasi 33 bahaya risiko berupa ris_iko terge_lincir at_au terj_atuh sa_at mela_kukan 

pengu_kuran di keti_nggian pa_da peke_rjaan pemb_esian ko_lom at_au pen_gecoran ba_lok, terjepit 

oleh besi, terpotong barbender/ bar cutter, tertusuk besi, tertimpa besi, terjepit 

bekisting/skafolding, tertimpa bekisting/skafolding, tertusuk paku, terperosok dari ketinggian, 

terjatuh sa_at mela_kukan peke_rjaan di ketin_ggian, ris_iko terge_lincir sa_at mel_akukan peke_rjaan, 

risiko terjatuh dari pera_ncah selama pemasangan, pot_ensi terk_ena de_bu at_au agr_egat ha_lus da_ri 

be_ton se_gar, ris_iko ced_era ak_ibat pera_ncah ya_ng ti_dak sta_bil, terja_tuh da_ri keti_nggian, terj_atuh 

da_ri keti_nggian selama pengecoran, terti_mpa beton, terj_atuh saat bekerja di lantai 3, terg_elincir 

at_au terj_atuh sa_at mela_kukan pena_ndaan di lan_tai berti_ngkat, terje_pit ba_ta, tert_impa mate_rial 

be_lum ke_ring, tert_impa ma_terial per_ekat, d_an terj_atuh at_au ter_luka ak_ibat mani_pulasi lisp_lank 

ya_ng da_pat meng_ancam kesel_amatan ke_rja pa_da 11 je_nis pek_erjaan.  

 

Rsiko-ri_siko pa_da pro_yek i_ni da_pat dikel_ompokkan men_jadi d_ua kat_egori ut_ama: Hig_h Ri_sk 

d_an Me_dium R_isk, den_gan ni_lai ri_siko ya_ng berv_ariasi. Pa_da kat_egori Hi_gh Ris_k, ter_dapat 11 

ris_iko de_ngan ni_lai ris_iko terti_nggi be_rupa terge_lincir at_au terj_atuh sa_at mela_kukan 

peng_ukuran di ketin_ggian, terpe_rosok d_ari ketin_ggian sa_at pemb_esian da_n bekis_ting kol_om, 

terj_atuh sa_at melak_ukan peke_rjaan pengecoran nalok di keti_nggian, tergel_incir sa_at mela_kukan 

peke_rjaan penge_coran bal_ok, terjatuh dari perancah, cedera akibat perancah, terjatuh dari 

ketinggian saat pekerjaan pembesian kolom, terti_mpa bet_on sa_at penge_coran pl_at, terj_atuh s_aat 

bek_erja pengec_oran pla_t di lant_ai 3, terjatuh 71 dari ketinggian saat pemasangan dinding bata 

ringan dan terja_tuh da_ri ketin_ggian sela_ma peke_rjaan pengec_oran B8 + Lisp_lank. Seda_ngkan 
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kat_egori Med_ium Ri_sk men_cakup 22 ris_iko den_gan nil_ai ris_iko ya_ng leb_ih ren_dah berupa 

terj_epit ol_eh be_si, terp_otong barb_ender/bar cut_ter, tert_usuk be_si, terti_mpa be_si, ter_jepit 

bekisting/skafolding, tertimpa bekisting/skafolding, tertusuk paku, terk_ena de_bu at_au agr_egat 

hal_us da_ri be_ton seg_ar, bag_ian be_si ya_ng mem_iliki tep_ian ta_jam at_au bu_ram sel_ama pek_erjaan, 

jat_uh da_ri ket_inggian sel_ama pek_erjaan peng_ecoran, tergel_incir at_au ter_jatuh sa_at melak_ukan 

pena_ndaan di lan_tai berti_ngkat, terj_epit ba_ta, terti_mpa mat_erial bel_um ker_ing, terti_mpa 

mat_erial per_ekat, ter_timpa be_ton, terke_na agr_egat da_ri bet_on se_gar, ris_iko terj_atuh at_au ter_luka 

a_kibat mani_pulasi lis_plank.” 
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